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ABSTRAK 

 

Nama  : Widya Indah Pratiwi 

Program Studi : Kedokteran 

Judul  : Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Hormonal Terhadap Kejadian 

Obesitas Pada Wanita Usia Subur Di Puskesmas Keramasan 

 

Kontrasepsi hormonal adalah kontrasepsi yang paling banyak diminati oleh wanita 

usia subur. Kemudahan penggunaan dan tingkat kegagalan dalam mencegah 

kehamilan yang rendah menjadi alasan utama wanita usia subur memilih untuk 

menggunakan kontrasepsi hormonal. Namun tidak banyak wanita usia subur yang 

mengetahui bahwa kandungan hormon estrogen dan progesteron dalam kontrasepsi 

hormonal dapat memudahkan proses perubahan karbohidrat dan gula menjadi 

lemak sehingga lemak di bawah kulit bertambah. Penggunaan kontrasepsi 

hormonal dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan efek samping 

diantaranya meningkatnya berat badan, timbunan kolestrol, hipertensi, diabetes, 

hingga obesitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

penggunaan kontrasepsi hormonal terhadap kejadian obesitas pada wanita usia 

subur di Puskesmas Keramasan. Jenis penelitian berupa observasional analitik 

dengan pendekatan desain cross sectional. Sampel diperoleh secara purposive 

sampling sebanyak 97 responden yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Data penelitian ini dapatkan dengan kuesioner yang diisi oleh responden dan 

pengukuran berat badan serta tinggi badan menggunakan timbangan berat badan 

dan stature meter. Hasil uji statistik menggunakan uji spearman rho menunjukkan 

hasil p-value = 0,809. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara penggunaan kontrasepsi hormonal terhadap kejadian obesitas pada wanita 

usia subur di Puskesmas Keramasan. 
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ABSTRACT 

 

Name   : Widya Indah Pratiwi 

Study Program : Medicine 

Title   : The Relation Between Hormonal Contraception Use and 

 Obesity Incidence in Women of Reproductive Age at 

 Keramasan Health Center. 

 

Hormonal contraception is the most popular contraceptive among women of 

reproductive age. Convenience and low failure rate in preventing pregnancy are 

the main reasons women of reproductive age choose to use hormonal 

contraception. However, not many women of reproductive age know that the 

content of the hormones estrogen and progesterone in hormonal contraception can 

facilitate the process of converting carbohydrates and sugar into fat so that the fat 

under the skin increases. The use of hormonal contraception for a long time can 

cause side effects including increased body weight, cholesterol deposits, 

hypertension, diabetes, and obesity. This study aims to determine the relationship 

between the use of hormonal contraception and the incidence of obesity in women 

of reproductive age at the Keramasan Health Center. This type of research is 

analytic observational with a cross sectional design approach. Samples were 

obtained by purposive sampling of 97 respondents who met the inclusion and 

exclusion criteria. The data for this study were obtained using a questionnaire filled 

out by respondents and measuring body weight and height using weight scales and 

stature meters. The results of statistical tests using the Spearman rho test showed 

the result of p-value = 0.809. So it can be concluded that there is no relationship 

between the use of hormonal contraception and the incidence of obesity in women 

of reproductive age at the Keramasan Health Center. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Obesitas adalah keadaan dimana terjadi akumulasi lemak abnormal atau 

berlebihan yang menimbulkan risiko bagi kesehatan. Indeks Massa Tubuh (IMT) 

lebih dari 25 diklasifikasikan sebagai obesitas. Masalah ini telah berkembang 

menjadi proporsi epidemi, dengan lebih dari 4 juta orang meninggal setiap tahun 

akibat kelebihan berat badan atau obesitas pada tahun 2017 (WHO, 2022). 

Pada tahun 2016, 650 juta dari 1,9 milyar orang dewasa di dunia mengalami 

obesitas atau 13% orang dewasa di dunia mengalami obesitas (WHO, 2022). 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, terjadi peningkatan 

prevalensi obesitas pada orang dewasa usia >18 tahun di Indonesia dari angka 

14,8% menjadi 21,8% total penduduk. Di Sumatera Selatan prevalensi obesitas 

± 18% dari total penduduk (Kemenkes RI, 2018). 

Penyebab obesitas adalah terjadinya ketidakseimbangan antara kalori yang 

diterima dan kalori yang keluar dari tubuh sehingga kalori tersebut akan 

menumpuk dan menjadi lemak. Faktor lain yang mempengaruhi obesitas adalah 

pengetahuan gizi, sikap, aktivitas fisik, genetik dan perubahan hormon pada 

tubuh (Hutasoit, 2020). Salah satu penyebab terjadinya perubahan hormon pada 

tubuh ialah penggunaan kontrasepsi hormonal (Kolatorova dkk, 2022). 

Keluarga Berencana (KB) adalah salah satu program pemerintah dalam 

mengurangi laju pertumbuhan penduduk. Undang-undang nomor 52 Tahun 2009 

tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga menyebutkan 

bahwa KB adalah upaya untuk mengatur kelahiran anak, jarak, dan usia ideal 

melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan bantuan 

sesuai hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas (Yusran 

dkk, 2022).  

Di Indonesia, kontrasepsi diklasifikasikan menjadi kontrasepsi non 

hormonal dan kontrasepsi hormonal. Metode kontrasepsi non hormonal 

merupakan pencegahan kehamilan dengan cara mencegah masuknya sperma ke 

saluran reproduksi wanita sehingga implantasi tidak terjadi. Kontrasepsi non 
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hormonal diantaranya senggama terputus, metode kalender, metode amenora 

laktasi, kondom, diafragma, Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR), tubektomi 

pada wanita dan vasektomi pada pria. Sedangkan kontrasepsi hormonal adalah 

suatu metode yang menggunakan hormon estrogen dan progesteron untuk 

memberikan umpan balik ke kelenjar hipofisis melalui hipotalamus sehingga 

dapat terjadi hambatan folikel dan proses ovulasi sehingga mencegah implantasi. 

Yang termasuk dalam kontrasepsi hormonal adalah pil, suntik, dan implan 

(Herniyatun, 2021). 

Kontrasepsi yang paling banyak diminati oleh wanita usia subur adalah 

kontrasepsi hormonal. Hal ini disebabkan oleh mudahnya penggunaan dan 

tingkat kegagalan dalam mencegah kehamilan yang rendah yaitu sebesar 0,25% 

(Herowati, 2019). Wanita Usia Subur (WUS) adalah wanita usia 15-49 tahun 

dengan keadaan organ reproduksi berfungsi dengan baik, dengan status belum 

kawin, kawin maupun janda (BKKBN, 2011). 

Kontrasepsi hormonal mengandung preparat estrogen dan progesteron. 

Penggunaan kontrasepsi hormonal dalam jangka waktu yang lama dapat 

menimbulkan efek samping diantaranya meningkatnya berat badan, timbunan 

kolestrol, hipertensi, bahkan diabetes (Kartika dan Ronoatmodjo, 2019). 

Kandungan hormon progesteron dalam kontrasepsi dapat memudahkan proses 

perubahan karbohidrat dan gula menjadi lemak sehingga lemak di bawah kulit 

bertambah yang dapat memicu terjadinya peningkatan berat badan yang dapat 

menyebabkan obesitas (Kolatorova dkk, 2022). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Indah (2017), didapatkan 

hasil yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pemakaian alat 

kontrasepsi hormonal dengan obesitas pada akseptor di Dusun Kalen, 

Kecamatan Dlanggu, Kabupaten Mojokerto. Sedangkan pada penelitian lain 

yang dilakukan oleh Mulyaningsih dan Sudrajat (2016), didapatkan hasil bahwa 

tidak ada hubungan yang bermakna antara penggunaan kontrasepsi hormonal 

dengan kejadian obesitas pada wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kejaksan Kota Cirebon. 

Kontrasepsi hormonal masih menjadi pilihan utama bagi sebagian wanita 

usia subur namun memiliki efek dapat menyebabkan terjadinya peningkatan 
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berat badan. Adanya perbedaan hasil pada penelitian yang dilakukan 

sebelumnya dan belum terdapat penelitian yang dilakukan di Puskesmas 

Keramasan membuat penulis tertarik untuk menganalisis hubungan penggunaan 

kontrasepsi hormonal terhadap kejadian obesitas pada wanita usia subur di 

Puskesmas Keramasan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana hubungan 

antara penggunaan kontrasepsi hormonal terhadap kejadian obesitas pada wanita 

usia subur di Puskesmas Keramasan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

penggunaan kontrasepsi hormonal terhadap kejadian obesitas pada 

wanita usia subur di Puskesmas Keramasan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi penggunaan kontrasepsi hormonal 

pada wanita usia subur di Puskesmas Keramasan 

2. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian obesitas pada wanita usia 

subur di Puskesmas Keramasan 

3. Menganalisis hubungan antara penggunaan kontrasepsi hormonal 

terhadap kejadian obesitas pada wanita usia subur di Puskesmas 

Keramasan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang dapat 

dipertimbangkan untuk menambah wawasan dan dan mengembangkan 

penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara penggunaan 

kontrasepsi hormonal terhadap kejadian obesitas pada wanita usia subur. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi mahasiswa dan peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat menambah wawasan dan dapat menjadi referensi serta acuan 

untuk melakukan analisis lebih lanjut mengenai hubungan antara 

penggunaan kontrasepsi hormonal terhadap kejadian obesitas. 

2. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan menjadi wawasan 

agar dapat mengetahui efek penggunaan kontrasepsi hormonal 

terhadap kejadian obesitas pada tubuh. 

3. Bagi instansi, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya dan dapat bermanfaat bagi 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Judul Penelitian 
Desain 

Penelitian 
Hasil 

Beda Dengan 

Penelitian Sebelumnya 

Ruri Eka 

Maryam 

Mulyaningsih 

dan Faqih 

Bawazir 

Sudrajat, 2016 

Hubungan 

penggunaan KB 

Hormonal Dengan 

Kejadian Obesitas 

Pada Wanita Usia 

Subur Di Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Kejaksan Kota 

Cirebon 

 

Cross 

sectional 

Berdasarkan besarnya 

nilai signifikasi (P 

value) yang besarnya 

0,897 maka Ho (tidak 

terdapat hubungan) di 

terima, dan nilai 

correlation sebesar -

0,013 dimana jika nilai 

correlation korelasi 

0,00 sampai 0,20 maka 

tidak ada korelasi antara 

penggunaan KB 

hormonal terhadap 

kejadian obesitas. 

 

Populasi penelitian pada 

jurnal ini adalah wanita 

usia subur dengan rentang 

usia 20-35 tahun, 

sedangkan populasi 

penelitian yang akan 

dilakukan adalah wanita 

usia subur dengan rentang 

usia 15-49 tahun. 

Metode pengambilan 

sampel yang digunakan 

pada jurnal ini adalah 

simple random sampling 

sedangkan metode 

pengambilan sampel yang 

akan digunakan peneliti 

adalah purposive 

sampling. 
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Pada jurnal ini pengambilan 

data dilakukan di wilayah 

kerja Puskesmas Kejaksan 

Kota Cirebon sedangkan 

peneliti akan melakukan 

pengambilan data di 

Puskesmas Keramasan. 

Mulyana 

Hasan, Nelly 

Mayulu, dan 

Shirley 

Kawengian, 

2013 

Hubungan 

Penggunaan 

Konstrasepsi 

Hormonal Dengan 

Obesitas Pada Wanita 

Usia Subur (WUS) Di 

Puskesmas 

Wawonasa 

Kecamatan Singkil 

Manado 

Cross 

Sectional 

Berdasarkan hasil uji 

statistik dengan 

menggunakan Chi-

square diperoleh nilai 

P=0,585 >α = 0,05. 

Hasil ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat 

hubungan antara 

penggunaan kontrasepsi 

dengan obesitas pada 

wanita usia subur 

(WUS) peserta 

jamkesmas di 

Puskesmas Wawonasa. 

Pada jurnal ini, hasil 

variabel penggunaan 

kontrasepsi hormonal 

menggunakan ya/tidak, 

sedangkan peneliti 

menggunakan kategori 

suntik, pil, dan implan. 

Analisis data yang 

digunakan pada jurnal ini 

adalah dengan uji Chi-

Square, sedangkan peneliti 

menggunakan uji korelasi 

Spearman. 

Pada jurnal ini 

pengambilan data 

dilakukan di Puskesmas 

Wawonasa Kecamatan 

Singkil Manado sedangkan 

peneliti akan melakukan 

pengambilan data di 

Puskesmas Keramasan. 

Ni Putu Pande 

Yustika Dewi 

dan Sr. Emilia 

Indah E. SSpS, 

2017 

Pemakaian Alat 

Kontrasepsi 

Hormonal Dan 

Obesitas Pada 

Akseptor. 

 

Cross 

Sectional 

Hasil uji statistik 

menggunakan  

rank spearman 

dengan piranti  

lunak SPSS 16 

didapatkan nilai ρ= 

0,006 dengan  

Pada penelitian 

sebelumnya, dilakukan 

analisis hubungan 

penggunaan kontrasepsi 

hormonal dengan obesitas 

dengan total responden 

sebanyak 36 orang, 
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correlation coefficient  

0,446 yang berarti  

hubungan sedang 

antara pemakaian alat 

kontrasepsi hormonal 

dengan obesitas pada 

akseptor. 

. 

sedangkan peneliti 

melakukan penelitian 

terhadap 97 orang 

responden. 

Metode pengambilan 

sampel yang digunakan 

pada jurnal ini adalah 

simple random sampling 

sedangkan metode 

pengambilan sampel yang 

akan digunakan peneliti 

adalah purposive 

sampling. 

 

 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

karakteristik sampel yang digunakan. Rentang usia sampel yang digunakan dimana 

pada penelitian ini rentang usia sampel yaitu 15-49 tahun dengan penggunaan 

kontrasepsi hormonal minimal selama 1 tahun. Selain itu, waktu dan lokasi 

penelitian ini adalah pada bulan Oktober - Desember tahun 2022 di Puskesmas 

Keramasan. 
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